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Abstrak: Pembelajaran anak Tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) menghadapi
beragam tantangan yang memerlukan strategi khusus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan merangkum tantangan serta solusi pembelajaran anak Tunarungu melalui
metode Systematic Literature Review terhadap 23 artikel terpublikasi tahun 2020-2024. Data
dikumpulkan melalui basis data Scholar, Dimensions, dan Core, dengan teknik inklusi dan
eksklusi ketat. Temuan menunjukkan bahwa tantangan utama datang dari keterbatasan
infrastruktur, kurangnya pelatihan guru, hambatan komunikasi, rendahnya motivasi belajar
siswa, serta keterbatasan media pembelajaran. Solusi yang diidentifikasi meliputi pelatihan
guru, penggunaan media interaktif dan visual, serta keterlibatan orang tua dalam proses belajar.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana
pembelajaran yang adaptif, dan dukungan sosial yang kuat menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pendidikan anak Tunarungu. Temuan ini memberikan implikasi bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan inklusif di Indonesia. Penelitian ini membuka
peluang eksplorasi lebih lanjut terhadap keterlibatan orang tua dan teknologi pendidikan dalam
konteks pembelajaran ABK. Pengetahuan yang mendalam tentang tantangan ini penting untuk
menciptakan pendidikan yang lebih manusiawi dan inklusif.

Kata Kunci: Tantangan, Solusi, Pembelajaran Tunarungu, Sekolah Dasar Luar Biasa, Tinjauan
Literatur Sistematis.

Abstract: The education of deaf children in Special Elementary Schools (SDLB) faces various challenges
that require specific strategies. This study aims to identify and summarize the challenges and solutions for
the education of deaf children through a Systematic Literature Review of 23 published articles from 2020
to 2024. Data were collected from the Scholar, Dimensions, and Core databases using strict inclusion and
exclusion criteria. The findings indicate that the main challenges stem from limited infrastructure,
insufficient teacher training, communication barriers, low student motivation, and limited learning
materials. The solutions identified include teacher training, the use of interactive and visual media, and
parental involvement in the learning process. This study concludes that improving teacher competence,
providing adaptive learning tools, and strong social support are key factors in the success of deaf children's
education. These findings have implications for the development of inclusive education policies and
practices in Indonesia. This study opens up opportunities for further exploration of parental involvement
and educational technology in the context of learning for children with special needs. A deep
understanding of these challenges is essential for creating a more humane and inclusive education.
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Pendahuluan

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak dengan kemampuan spesial
dibandingkan anak normal pada umumnya. ABK secara fisik maupun mental tidak
sama dengan anak pada umumnya, namun dibalik perbedaan ini masih banyak
kelebihan yang mereka miliki. Perbedaan yang dimiliki mempengaruhi segala aspek
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam pendidikan. Menurut Silitonga dkk.
(2023), ABK merupakan anak yang memiliki perbedaan kelainan baik secara fisik
maupun mental dengan karakteristik khusus yang membedakannya dengan anak
normal pada umumnya serta memerlukan pendidikan khusus sesuai dengan jenis
kelainannya. Kehidupan berjalan dengan pendidikan yang ditepuh dan didapatkan
berdasarkan kebutuhan masing-masing. Pemenuhan kebutuhan pendidikan ABK
sebagai anak spesial bukan sebuah alasan untuk menghindari mereka, bahkan
mengabaikan untuk mendapak pendidikan yang dianggap rumit dan kompleks,
melainkan justru membuahkan kesadaran untuk menghargai keragaman individu
(Saputri dkk., 2023).

Pendidikan bagi anak ABK berbeda dengan pendidikan anak normal pada
umumnya, pada anak ABK pendidikan berfokus pada cara untuk bertahan hidup serta
meningkatkan hardskill yang dimiliki. Pendidikan yang didapat anak ABK diharapkan
mampu memperluas cakrawala pandangan hidupnya. Layanan kebutuhan khusus
harus disesuaikan dengan jenis dan tingkat kelainannya, karena masing-masing jenis
dan tingkat kelainan anak membutuhkan layanan yang berbeda, Untuk itu, diperlukan
pemahaman yang baik tentang anak-anak yang membutuhkan layanan pendidikan
khusus dalam merancang program pendidikannya, sehingga mampu memaksimalkan
kelebihan tanpa bergantung pada kekurangannya (Rezieka dkk., 2021; Riyadi &
Aprillia, 2024; Santoso dkk., 2024). ABK atau yang sering dikenal dengan disabilitas di
Indonesia mendapatkan penilaian negatif dari masyarakat, oleh karena itu penelitian
oleh Pitaloka dkk. (2022) memberikan memberikan wawasan kepada pembaca tentang
karakteristik setiap jenis ABK dan bagaimana pemenuhan kebutuhan layanan yang
disesuaikan dengan setiap karakteristik mereka. Pada penelitian ini tujuan peneliti
untuk mengamati pendidikan bagi anak Tunarungu di sekolah dasar. Data tentang
anak Tunarungu di Indonesia menunjukkan prevalensi yang cukup tinggi, sekitar
0,17% dari anak pra-sekolah hingga usia 12 tahun mengalami tuli. Data dari
Kementerian Sosial memperkirakan sekitar 1% dari populasi Indonesia mengalami
gangguan pendengaran, yang mencakup sekitar 2 juta orang dengan disabilitas rungu
wicara (Kompasiana.com, 2024).

Berdasarkan data di atas menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian
anak Tunarungu yang terfokus pada bidang pendidikan. Tunarungu adalah anak yang
memiliki gangguan pendengaran, sehingga tidak dapat mendengar sebagian atau
keseluruhan suara pada salah satu atau kedua telinganya dengan standar tidak dapat
mendengar pada ambang 20 dB atau lebih, di kedua telinga (WHO dalam Mariani dkk.,
2024). Keterbatasan dalam mendengar menjadikan anak Tunarungu menyesuaikan
pendidikan melalui alat bantu dengar bagi penderita Tunarungu ringan sedang, namun
alat bantu ini tidak dapat digunakan bagi anak Tunarungu yang mengalami secara
permanen.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDLB Keleyan mengenai anak Tunarungu,
terdapat beberapa tantangan dari hasil wawancara dengan salah seorang guru, yakni
pemfokusan pembelajaran anak untuk meciptakan kelas aktif dan bermakna, namun
solusi yang dipaparkan belum mampu mengatasi permasalah tersebut. Peneliti
melakukan penelitian ini untuk mengetahui lebih luas mengenai tantangan dan solusi
dalam pembelajaran anak Tunarungu. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk
memberikan wawasan kepada pembaca dan sebagai antisipasi terhadap berbagai
tantangan yang akan dihadapi dalam mengajar anak Tunarungu di SDLB.

Penelitian terdahulu yang membahas tantangan dan solusi mengajar anak
Tunarungu dilakukan oleh Mirrota (2024) menunjukkan tantangan yaitu kesenjangan
tingkat pemahaman murid, keterbatasan sumber daya, dan sulitnya berkomunikasi
efektif dengan murid berkebutuhan khusus. Dalam penelitian ini memiliki kesamaan
membahas tantangan, namun hanya berfokus pada pembelajaran agama. Sementara itu
penelitian Fahmiyanti dkk. (2025) tantangan mengajar utamanya yaitu berkomunikasi.
Untuk itu, pendidik diharuskan menguasai bahasa isyarat dan kolaborasi dengan orang
tua, saya belajar bahasa isyarat untuk bisa berkomunikasi dengan anak. Penelitian ini
difokuskan membahas tantangan dengan pemberian solusi melibatkan orang tua serta
pengembangan emosional anak. Tantangan komunikasi menjadi tantangan nyata
dalam mengajar anak Tunarungu, namun secara intelektual, kemampuan
intelektualnya normal, dengan tidak mengalami permasalahan dalam segi intelektual,
namun akibat keterbatasan dalam berkomunikasi dan berbahasa, perkembangan
intelektualnya menjadi lamban (Chairunisa dkk., 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan SLR yang sistematis, terstruktur, dan berbasis bukti, yang belum banyak
dilakukan secara mendalam dalam pembelajaran anak Tunarungu di tingkat SDLB di
Indonesia. Penelitian ini secara khusus mengangkat konteks SDLB, yang memiliki
karakteristik unik dan memerlukan pendekatan pedagogis yang berbeda. Penelitian ini
tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga berorientasi pada praktik dengan menyusun
rekomendasi yang dapat diterapkan. Tujuan penelitian ini diharapkan mampu
mengidentifikasi dan mengkaji berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran anak Tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) berdasarkan hasil-
hasil penelitian sebelumnya. Memberikan rekomendasi berbasis bukti yang dapat
dijadikan acuan oleh pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi anak Tunarungu di SDLB.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dengan Systematic Literature Review dengan
pendekatan kualitatif. Systematic Literature Review adalah sebuah studi yang melibatkan
tahapan identifikasi permasalahan, evaluasi, dan interpretasi bukti-bukti penelitian
yang ada untuk menyediakan jawaban bagi pertanyaan penelitian yang sedang diteliti
(Handayani, 2024). Pencarian bukti-bukti data didukung dengan sumber database yakni
melalui Scholar, Core, dan Dimensions.
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Scholar merupakan tempat pencarian berbagai artikel publikasi akademik, tesis,
buku, abstrak, dan opini pengadilan, dari penerbit akademis, perkumpulan profesional,
repositori daring, universitas, dan situs web lainnya. Core merupakan layanan yang
disediakan oleh Knowledge Media Institute, yang berpusat di Universitas Terbuka,
Inggris Raya. Dimensions merupakan platform database daring dan platform penelitian
global yang menyediakan akses ke berbagai sumber informasi ilmiah, termasuk jurnal,
publikasi, penelitian, data, dan proyek riset.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah SLR
terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap perencanaan (planning stage) meliputi tahap
mengidentifikasi kebutuhan review yang sistematis, menyusun protokol review, dan
mengevaluasi protokol review, tahap pelaksanaan (conducting stage) mencari bahan
pokok review, memilih dan menyeleksi bahan pokok untuk review, menggali data dari
bahan pokok review, menilai kualitas bahan pokok review, dan mensintesis data, dan
tahap pelaporan (reporting stage) penyebarluasan gagasan (ide pokok) (Rusdiana dkk.,
2022; Sumiati dkk., 2023).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan unsur PICO melalui Research
Question yakni "What are the challenges and solutions in the learning process for deaf students
in special needs elementary schools (SDLB)?". Pencarian Artikel dengan menggunakan
kombinasi kata kunci seperti "tantangan dan solusi," "pembelajaran Tunarungu," dan
"SDLB," serta operator logika (AND, OR,””) menggunakan teknik Boolean. Berikut tabel
dengan unsur PICO:

Tabel 1. Ringkasan PICO

Population Siswa Tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB).

Intervention Strategi atau metode pembelajaran untuk siswa Tunarungu.

Comparition Pem?)elajaran tanpa intervensi khusus/antar pendekatan yang berbeda
(opsional dalam SLR).

Outcomes Identifikasi tantangan dan solusi dalam pembelajaran siswa Tunarungu.

Ringkasan PICO tersebut menjadi pedoman bagi peneliti untuk memilih dan mereview
artikel yang diperoleh dari database yang dikumpulkan. Pemilihan artikel dilakukan
dengan teknik inklusi dan ekslusi untuk menemukan artikel yang relevan berdasarkan
kriteria berikut:

Tabel 2. Kriteria Pemilihan Artikel

No Inklusi Ekslusi

Tah blikasi j 1 di antara tahun 2020-
1. 232:n pulbliast jurnat ¢ anlara fatin Tahun publikasi jurnal di bawah dari tahun 2020.
’ Seluruh artikel dengan bahasa indonesia dan  Seluruh artikel yang tidak menggunakan bahasa

" inggris. indonesia dan inggris.

Artikel yang tersedia dalam format jurnal Artikel yang tidak diterbitkan dalam jurnal atau
3. o I

atau publikasi yang sah. publikasi yang sah atau buku, dsb.
4 Artikel yang dapat diakses secara penuh/ Artikel yang hanya tersedia dalam abstrak atau

open access (full text). tidak lengkap.

Kajian penelitian membahas mengenai Kajian penelitian tidak spesifik dalam membahas
5. tantangan dan solusi, pembelajaran anak tantangan dan solusi, pembelajaran anak

Tunarungu, dan anak Tunarungu di SDLB. Tunarungu, dan anak Tunarungu di SDLB.

Vol. 1, No. 4, Juni 2025 | 302



Hamida & Harsiwi

Berdasarkan proses tahapan SLR diagram pemilihan artikel sebagai berikut:

Hasil pencarian artikel di
database:
(n =1.945)

Google Scholar : 1.860
Dimensions : 46
Core : 39

ﬁ

Screening artikel yang memenuhi inklusi:
137

v

Eliminasi kelayakan tinjauan: 41

v

Hasil

Eliminasi kesesuaian teks dan kajian
pembahasan: 23

v

Jumlah akhir artikel: 23

Gambar 1. Tahapan Seleksi Artikel

Berdasarkan hasil pencarian artikel pada database Google Scholar, Core, Dimensions

terdapat 23 artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian ini. Berikut hasil analisis

masing-masing artikel dengan kode yang diberikan berdasarkan nama penulis dan

tahun terbit, judul, populasi dan sampel, pengumpulan data dan temuan hasil

penelitian yang berhasil diperoleh (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Analisis Artikel

Nama Penulis,

Kode Tahun Judul Hasil
. Tantangan pembelajaran dalam mengajar ABK
Problems Identification and .
Muntamah, B. S., X terbatasnya sarana dan prasarana, sulitnya
. Efforts of Inclusive Elementary . . .
Nawangsari, N. A. . . pemahaman siswa dalam menerima materi,
R1 Schools in Service i .
F., & Yoenanto, N. . kurangnya pemahaman guru, solusi yang diberikan
Improvement: An Integrative . X
H. (2024) . . dengan memodifikasi  kurikulum, melakukan
Literature Review
workshop untuk meningkatkan kompetensi guru.
T - - -
Somad, A., nelusive Educatllonf or sz?cuzl Kurangnya pelatihan guru, terbatasnya sumber daya,
Needs Students in Indonesia: X DR
R2 Haryanto, S., & ) iy . dan kurangnya metode dalam mengindentifikasi
. A Review of Policies, Practices oS
Darsinah, D. (2024) peserta didik berkebutuhan khusus.
and Challenges
Ramadhan, N. J. The Implementation of Kurangnya infrastruktur, minimnya tenaga ahli,
R3 H., Sutiah, S., & Inclusive Education Policy in terbatasnya kemampuan mengajar guru, serta
Aziz, A. (2024) Indonesia: A Literature Review  terjadinya inkonsistensi kebijakan.
. o Sekolah yang tersedia belum mencapai rasio
. Inclusive education in Bangka .
Kurniawan, W. . . . seimbang dengan sumber daya yang ada, kurangnya
R4 Belitung province of Indonesia: .
(2020) iy support masyarakat maupun sosial budaya
Challenges and opportunities . .
lingkungan sekitar.
Literature Review: Analysis of
Dini. D.P. M The Influence of Tantangan oleh siswa yakni rendahnya semangat dan
R5 20 2'3) o Socialinteraction on Study of motivasi belajar, solusi yang diterapkan yakni dengan

Students Special Needs in
High Schools

memberikan dukungan sosial.
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Tabel 3. Hasil Analisis Artikel (lanjutan)

Nama Penulis,

Kode Tahun Judul Hasil
) ) Berdasarkan survei guru tidak ada tantangan yang
An Overview of Inclusive . . .
. S berat, semua infrastruktur tersedia baik, namun
Muchsin dkk.  Education in Eastern Aceh, . .
R6 . dari sudut pandang siswa sekolah perlu
(2022) Indonesia: What do the .
. memberikan kebutuhan khusus untuk kebutuhan
Educational Elements Say?
mereka.
. ) Pada pembelajaran PAI untuk ABK mendapat
Developing the Islamic o
L. . . tantangan: minimnya pengetahuan guru untuk
religious education curriculum . . .
. L . memberikan teknik mengajar yang tepat,
Nurdin dkk. in inclusive schools or . . .
R7 (2024) madrasah and its terbatasnya sumber belajar dan media. Solusi yang
. . . diberikan dengan melakukan pengembangan
implementation: A systematic ) . .
i . karakter pada siswa untuk melihat karakter belajar
iterature review
mereka.
Minimnya alokasi anggaran untuk pengembangan
Education budget politics: Is it . .y . &8 Peng . 8
. pendidikan di daerah Yogyakarta, minimnya
Purnomo dkk.  pro-disabilities? Case of . .
R8 L sekolah sedangkan guru meningkat, solusinya
(2020) Yogyakarta Municipality, . .
Indonesia yakni dengan melakukan manajemen anggaran
yang layak sebagaimana sudah dicapai.
Setiap negara berbeda tantangannya, Korea lebih
. baik pendidikan inklusifnya karena infrastruktur
Literature study: The . . .
development of inclusive yang memadai, Thailand dan Indonesia
R9 Kusuma (2021) P . ) infrastruktur hampir sama, kekurangan Indonesia
education in South Korea, da bagi ad di hkan ke sekolah
Thailand, and Indonesia pada bagian penilaian y.ang iserahkan ke sekolah,
rendahnya kompetensi guru dan sulit untuk
bertukar pikiran.
. Upaya Meningkatkan Rendfihnya kosa kata yfmg din}iliki peserta C‘lidik,
Wahyudi dkk. solusinya dengan mengintegrasikan metode visual,
R10 Kosakata Pada Anak . . .
(2024) interaktif, berbasis konteks secara nyata dengan
Tunarungu .
permainan atau game.
Peran Guru dalam Pentingnya peran guru bukan hanya sebagai
. Mendukung Pembelajaran pengajar namun sebagai fasilitator, motivator,
Khoerunnissa o . .
R11 dkk. (2024) Anak Berkebutuhan Khusus pembimbing, faktor keberhasilan dalam mengajar
' di Kelas: Sebuah Tinjauan yakni pengetahuan guru, sikap guru terhadap
Literatur inklusi, serta dukungan dari pihak sekolah.
Tinjauan  pembelajaran di SLB  Ma arif
Fostering Inclusivity: menunjukkan adanya kebrhasilan pembelajaran
Wahvudi dkk Adjusting Learning Methods SLB yakni, akomodasi kebutuhan, penggunaan
R12 20 ZZ " to Students with Impaired bahasa isyarat penggunaan teknologi, lingkungan
( ) Hearing at SLB Ma’arif NU yang  mendukung,  pembelajaran  dengan
Lamongan menerapkan pendekatan holistik, serta adanya
komitmen dari seluruh pihak.
Pandangan guru SDLB belum siap untuk ranah
Silvita & The Existence of Students with ~ inklusif, ~kurangnya dukungan lingkungan.
R13 Hermanto Special Needs in an Inclusive Solusinya dengan tidak bersikap diskriminasi dan
(2023) Elementary School guru harus mampu belajar menangani dengan

interaksi yang baik
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Tabel 3. Hasil Analisis Artikel (lanjutan)

Nama Penulis,

Kode Tahun Judul Hasil
Pembelajaran matematika mengalami kendala
Rahayu & Virtual Manipulatives: A pada materi yang bersifat abstrak, solusi dengan
R14 Suarjana Pathway to Enhancing Numeracy =~ penggunaan media interaktif dan adaptif,
(2024) Skills in Inclusive Classrooms. berdasarkan hasil 95% media dinyatakan layak
mengatasi kendala tersebut.
. Nonerbal communication Solusi mengatasi kendala dengan komunikasi
Manik & between teachers and students - . . .
e o nonverbal (isyarat, kinestetik, dan baca bibir).
R15 Sahputra with disabilities in building Memb L i h . ¥
(2024) effective communication at a state ) embangun prinsip sa 1n§ meng arga eglpa. Y
. tidak terburu-buru, materi jelas tidak multitafsir.
special school (SLB)
Communication competency for . .
Rendahnya ket lan berbah. , sol
Sudaryanto teachers of Yakut Special School endatmnya ‘e eramiplian berbanasa gurtl, so us%
R16 . dengan meningkatkan pengetahuan kompetensi
dkk. (2022) Purwokerto: potential and 4 is dal timal situasi belai
challenges pedagogis dalam optimal situasi pembelajaran
Inclusive Education at Madrasah ~ Timbulnya perspektif peserta didik dalam
R17 Sulthon (2023) Ibtidaiyah to Build Perc?ptlons menerima dlrm?fa secara apa ad.anya, solusi
and Self-Concepts of Children dengan memberikan pelayanan adil dan setara,
with Disabilities. pemahaman orang tua dan masyarakat.
Teache.rs perspectives on i{he Rendahnya penguasaan bahasa dan metode
education of deaf and hearing . ) . . .
Marasabessy . ) . dialektika dengan teknologi, solusi peningkatan
R18 2023 difficulty students in Indonesia: d b bah I )
( ) Research at SLB-B Negeri Cicendo an  pengembangan  ba as?l 1san . seria
pengembangan konten akademik.
Bandung.
. Powtoon Media for the Peran media Powtoon mampu meningkatkan
Mandalawati . . . - .
R19 dkk. (2024) Understanding of Deaf minat, sikap, motivasi dalam pembelajaran
’ Mathematics. inovatif dengan menggunakan media visual.
Pengaruh Media Piramida Pengaruh media Visu.al 78% memberikan L?fek
Ulus & . besar untuk meningkatkan keterampilan
. . Uang Terhadap Keterampilan ) o
R20 Kurniastuti . . membaca dan menulis nilai uang, dengan
Menulis dan Membaca Nilai ] . . . o
(2023) mengintegrasi media visual dari abstrak menjadi
Uang Kelas SLB-B.
konkret.
Mathematics Learning Research Pembelajaran matematika banyak diteliti untuk
RO1 Alifulloh dkk.  for Deaf Elementary School anak  Tunarungu  untuk  pembelajaran
(2024) Students in Indonesia: A pemecahan masalah dengan pemanfaatan
Systematic Literature Review media.
An Analysis of Pembelajaran  bahasa inggris kurangnya
Dinanti & Teachers’challenges in Teaching on am] aian materi. tidak fegrse dia teknoglzy'
R22  Wulandari English to Deaf Students at SLB E yamp atihy ’ N oo dan £ &
(2023) N Boyolali of Academic Year ur?ngnyal bpe .a than fomuniias danfotum
20222023 profesional bagi guru.
Pembelajaran bahasa inggris terjadi kendala
Exvlorine Enclish teach karena siswa tidak paham dan tidak ingat
Dﬁfp (b)rl”;g Lng 8 ?MTEUZT kosakata, solusi yang diberikan guru dengan
5
R23 Farhani (2022) 1SADLLY LEATIETS 1t - CRCTNg membuat video berisi gambar, kosa kata, cara

Vocbulary: A case study at SLB
Negeri Grobogan.

mengucapnya, kemudian video dikirim pada
orang tua sebagai pembelajaran tambahan di
rumah.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan data artikel yang telah dianalisis oleh peneliti dari 23 artikel,
ditemukan berbagai tantangan yang dihadapi dalam mengajar anak Tunarungu,
khususnya di SDLB. Beberapa penelitian mengemukakan tantangan serta solusi untuk
mengatasi tantangan tersebut, terdapat juga penelitian yang hanya membahas
tantangannya saja, bahkan beberapa solusi melalui penggunaan media dan metode
belajar tertentu di berbagai bidang mata pelajaran.

Tantangan dan Solusi Mengajar Tunarungu Bagi Guru dan Sekolah
Pembelajaran di SDLB hanya berbeda subjek peserta didiknya saja dengan sekolah
umum lainnya, tantangan utamanya terbatasnya sarana dan prasarana (R1), dan
kurangnya infrastruktur (R3). Keterbatasan ini menjadi hal yang wajar bagi sebagian
besar sekolah di Indonesia, berbeda dengan negara lain seperti Korea yang diimbangi
oleh infrastruktur yang memadai (R9). Permasalahan lainnya dari berbagai daerah
seperti Bangka Belitung (R4), jumlah sekolah yang tersedia belum mencapai rasio
seimbang dengan sumber daya yang ada, sehingga terjadi kesenjangan terhadap jumlah
peserta didik di beberapa sekolah. Di Yogyakarta permasalahan yang terjadi berupa
alokasi anggaran yang dilakukan kurang mampu meningkatkan pengembangan
pendidikan (R8), guru yang kian meningkat namun sekolah tetap. Sedangkan
berdasarkan survei di Aceh, tidak ada tantangan yang berat bagi guru, infrastruktur
tersedia, namun dari sudut pandang siswa sekolah perlu memberikan kebutuhan
khusus untuk kebutuhan mereka (R6). Keterbatasan yang dimiliki selain dari
infrastruktur, sarana dan prasarana, anggaran biaya, keseimbangan sekolah dengan
jumlah guru dan peserta didik, terdapat hal lain yakni berdasarkan perspektif guru.
Pembelajaran berlangsung antara guru, peserta didik, dan orang tua, ketiganya
harus mampu berkomitmen dalam memprioritaskan pendidikan terutama bagi ABK.
SLB Ma'arif menunjukkan adanya keberhasilan pembelajaran SLB karena komitmen
dari seluruh pihak (R12). Keberhasilan ini tentu didukung oleh kemampuan guru dan
sekolah dalam memplanning pembelajaran yang maksimal dan bermakna. Sebaliknya,
berdasarkan beberapa literatur (R1, R2, R3, R7, R9, R16, R22), terungkap bahwa
tantangan yang terjadi adalah terbatasnya pengetahuan guru dalam mengajar,
kurangnya pelatihan, rendahnya pemahaman dan kompetensi guru, rendahnya
kemampuan berbahasa guru, dan kurangnya pelatihan komunitas dan forum
profesional bagi guru. Tantangan yang dihadapi oleh guru sudah seharusnya diatasi
dengan mengadakan workshop dan pelatihan (R1), untuk meningkatkan kompetensi.
Guru bukan hanya sebagai pengajar namun sebagai fasilitator, motivator, pembimbing,
faktor keberhasilan dalam mengajar yakni pengetahuan guru, sikap guru terhadap
inklusi, serta dukungan dari pihak sekolah (R11). Sementara itu, beberapa guru SLB
berpandangan belum siap untuk mengajar ranah inklusif (R13), dikarenakan
kurangnya dukungan lingkungan. Solusinya dengan tidak bersikap diskriminasi dan
guru harus mampu belajar menangani dengan interaksi yang baik.
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Pembelajaran anak Tunarungu identik dengan kemampuan berkomunikasi guru
karena keterbatasan mereka dalam mendengar. Tantangan dalam berkomunikasi yakni
rendahnya keterampilan berbahasa guru, solusi dengan meningkatkan pengetahuan
kompetensi pedagogis dalam optimal situasi pembelajaran (R16), serta rendahnya
penguasaan bahasa dan metode dialektika dengan teknologi (R18). Guru harus mampu
membangun komunikasi dalam bidang anak Tunarungu, sebagaimana penelitian (R15)
dengan komunikasi nonverbal (isyarat, kinestetik, dan baca bibir). Membangun prinsip
saling menghargai, empati, tidak terburu-buru, materi jelas tidak multitafsir. Solusi
yang mampu diterapkan untuk mengatasi tantangan komunikasi yakni dengan
peningkatan dan pengembangan bahasa lisan dan pengembangan konten akademik
(R18).

Kurikulum yang dimiliki oleh SDLB sama halnya seperti sekolah pada umumnya
dengan menggunakan kurikulum merdeka, mata pelajaran yang dimiliki sama seperti
di sekolah pada umumnya, terdapat matematika, bahasa inggris, maupun agama, di
setiap mata pelajaran memiliki tantangan tersendiri berdasarkan muatan materi dan
metode pembelajarannya. Pada pembelajaran PAI untuk ABK tantangannya adalah
minimnya pengetahuan guru untuk memberikan teknik mengajar yang tepat,
terbatasnya sumber belajar dan media. Solusi yang diberikan dengan melakukan
pengembangan karakter pada siswa untuk melihat karakter belajar mereka (R7).
Sementara dari pelajaran matematika yang bersifat abstrak, solusi yang diberikan
dengan penggunaan media interaktif dan adaptif, berdasarkan hasil penelitian (R14),
95% media Virtual Manipulatives dinyatakan layak mengatasi kendala tersebut.
Penggunaan media menjadi jembatan utama untuk memberikan pembelajaran yang
bermakna dan menyenangkan baik media digital maupun media konkret. Berdasarkan
hasil penelitian (R20), pengaruh media visual 78% memberikan efek besar untuk
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis nilai uang, dengan mengintegrasi
media visual dari abstrak menjadi konkret. Penelitian ini menunjukkan bukti
bahwasanya, media mampu mengatasi permasalahan dalam pembelajaran matematika
(R21). Media digital lainnya yakni peran media Powtoon mampu meningkatkan minat,
sikap, motivasi dalam pembelajaran inovatif dengan menggunakan media visual (R19).
Sebagai seorang guru di SDLB harus mampu memanfaatkan kelebihan yang dimiliki
peserta didik di samping kekurangannya. Pembelajaran bahasa asing yakni bahasa
inggris berdasarkan penelitian (R23), terjadi kendala karena siswa tidak paham dan
tidak ingat kosakata, solusi yang diberikan guru dengan membuat video berisi gambar,
kosa kata, cara mengucapkan, kemudian video dikirim pada orang tua sebagai
pembelajaran tambahan di rumah. Pembuatan video ini menunjukkan antusias guru
dan pertanggung jawabannya sebagai seorang pendidik untuk mampu memberikan
pendidikan terbaik bagi anak-anak baga terutama di SDLB.

Tantangan dan Solusi Belajar Anak Tunarungu

Tantangan pembelajaran mengajar anak Tunarungu tidak hanya terjadi pada
keterbatasan guru, karena pembelajaran juga melibatkan berbagai pihak terutama
peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Tantangan bagi siswa menurut penelitian
(R1), sulitnya memahami pemateri. Hal ini sejalan dengan penyebab sulitnya peserta
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didik memahami materi yaitu rendahnya semangat dan motivasi. Tantangan oleh siswa
yakni rendahnya semangat dan motivasi belajar, solusi yang diterapkan yakni dengan
memberikan dukungan sosial (R5). Dukungan sosial diberikan oleh orang tua dan juga
didukung oleh masyarakat, karena terkadang di Indonesia sangat sukar untuk
menerima dengan baik keberadaan ABK (R9). Dampak dukungan sosial ini
berpengaruh terhadap timbulnya perspektif peserta didik dalam menerima dirinya
secara apa adanya, solusi dengan memberikan pelayanan adil dan setara, pemahaman
orang tua dan masyarakat (R17). Tantangan lain yang terjadi dalam proses
pembelajaran anak Tunarungu adalah komunikasi dengan guru, karena rendahnya
kosakata yang dimiliki peserta didik, solusinya dengan mengintegrasikan metode
visual, interaktif, berbasis konteks secara nyata dengan permainan atau game (R10).

Penelitian terdahulu yang membahas tantangan dan solusi mengajar anak
Tunarungu dilakukan oleh Mirrota (2024) menunjukkan tantangan yaitu kesenjangan
tingkat pemahaman murid, keterbatasan sumber daya, dan sulitnya berkomunikasi
efektif dengan murid berkebutuhan khusus. Dalam penelitian ini memiliki kesamaan
membahas tantangan, namun hanya berfokus pada pembelajaran agama. Sementara itu
penelitian Fahmiyanti dkk. (2025) tantangan mengajar utamanya yaitu berkomunikasi.
Untuk itu, pendidik diharuskan menguasai bahasa isyarat dan kolaborasi dengan orang
tua, saya belajar bahasa isyarat untuk bisa berkomunikasi dengan anak. Penelitian ini
difokuskan membahas tantangan dengan pemberian solusi melibatkan orang tua serta
pengembangan emosional anak. Tantangan komunikasi menjadi tantangan nyata
dalam mengajar anak Tunarungu, namun secara intelektual, kemampuan
intelektualnya normal, dengan tidak mengalami permasalahan dalam segi intelektual,
namun akibat keterbatasan dalam berkomunikasi dan berbahasa, perkembangan
intelektualnya menjadi lamban (Chairunisa dkk., 2023). Berdasarkan penelitian
sebelumnya hasil penelitian ini mendukung dengan integrasi tantangan dari sudut
pandangan guru maupun siswa disertai dengan solusinya. Pencarian literatur
menggunakan Scholar, Core, Dimensions, memberikan berbagai macam literatur yang
relevan. Teknik inklusi dan eksklusi menguatkan data penelitian yang telah dibuat
dengan menghasilkan n = 23 artikel.

Keterbatasan penelitian yakni hanya menghimpun penelitian terkini sejak 2020-
2024 dan terbatas pada ABK Tunarungu di SDLB. Keterbatasan penelitian ini
diharapkan mampu dikembangkan di masa depan mencakup wilayah yang lebih luas,
dan ditinjau dari perspektif orang tua. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pandangan kepada guru maupun sekolah SLB untuk mempersiapkan pembelajaran
terbaik bagi anak Tunarungu.

Kesimpulan

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi dan mengkaji berbagai
tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran anak Tunarungu di Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Memberikan
rekomendasi berbasis bukti yang dapat dijadikan acuan oleh pendidik, pembuat
kebijakan, dan peneliti dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bagi anak
Tunarungu di SDLB.

Vol. 1, No. 4, Juni 2025 | 308



Hamida & Harsiwi

Hasil penelitian menunjukkan tantangan mengajar anak Tunarungu mencakup
aspek infrastruktur, kompetensi guru, keterbatasan komunikasi, dan kurangnya media
pembelajaran yang sesuai. Di sisi lain, tantangan belajar dari sudut pandang peserta
didik mencakup rendahnya motivasi, hambatan komunikasi, dan kurangnya dukungan
sosial. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman menyeluruh tentang
tantangan dan solusi pembelajaran anak Tunarungu di SDLB. Harapannya, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan yang kuat bagi guru, sekolah, dan pengambil
kebijakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil, inklusif, dan efektif
bagi anak-anak dengan hambatan pendengaran.

Ucapan Terimakasih

Apresiasi sebesar-besar untuk Sekolah SDLB Keleyan yang memberikan izin peneliti
untuk melakukan penelitian sehingga dikembangan sebuah kajian literatur dari
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